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Ringkasan Eksekutif 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada dua UKM yang 
mempunyai produk bumbu rujak. UKM mitra tersebut yakni UKM Bu Dayu Simpar dan UKM Bu 
Dayu Ade yang keduanya berlokasi di Denpasar. Pemberdayaan kedua UKM ini sangat perlu 
dilakukan untuk mendapatkan dan meningkatkan hasil produksi yang berkelanjutan, pengelolaan 
manajemen yang lebih baik, pemasaran yang lebih bagus dan luas, serta kemudahan dalam 
mengontrol stok. Kegiatan ini dilakukan dari bulan April sampai dengan nopember 2015, dibagi 
menjadi beberapa tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi kegiatan dan pendampingan. 
Program ini dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti pemberian bantuan peralatan, 
pelatihan, pembinaan, penyuluhan dan pendampingan - pendampingan. Adapun hasil dari kegiatan 
ini adalah (1) meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang teknologi computer dan 
internet, (2) perbaikan model kemasan atau label dengan biaya yang lebih murah, (3) membantu 
pengawasan dan  kontroling stok dengan system manajemen stok, (4) meningkatnya penjualan 
hingga 30%   dengan system pemasaran yang lebih luas, (5) penambahan peralatan yang mampu 
meningkatkan jumlah produksi. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan dapat disimpulkan pelaksanaan 
kegiatan di kedua mitra telah terlaksana dengan baik dan daya adopsi ipteks juga cukup berhasil 
 
Kata Kunci: Bumbu rujak, UKM, Produksi, Pemasaran   
 
Executive Summary 
Community service activities was carried out in two UKM that have bumbu rujak products. 
UKM partners are UKM Bu Dayu Simpar and Bu Dayu Ade are both located in Denpasar. The 
empowerment of UKM is very necessary to get and increase sustainable production, management 
arrangement for better management, better marketing and spacious, and ease in controlling stock. 
This activity was carried out from April to november 2015, is divided into several stages: 
preparation, implementation, evaluation and mentoring activities. The program is implemented in 
various forms of activities such as the provision of equipment, training, coaching, counseling and 
mentoring. The results of these activities are (1) increased knowledge and skills in the field of 
computer technology and the Internet, (2) improved models of the packaging or label with a 
cheaper cost, (3) facilitate the monitoring and controlling stock with a system of stock management, 
(4) increased sales by 30% with the broader marketing system, (5) the addition of equipment which 
is able to increase the amount of production. Based on the evaluation of activities can be summed 
up implementation of activities in both partners have done well and the power of science and 
technology was also quite successful adoption 
 
Keyboard: Bumbu rujak, UKM, production, marketing 
 
A. PENDAHULUAN 
Industri bumbu rujak berkembang pesat 
di Bali. Menimbang rujak adalah makanan 
tradisional yang banyak digemari untuk 
dikonsumsi dikalangan masyarakat, dengan 
harga yang relatif murah, bahan yang 
gampang didapat dengan buah sebagai bahan 
utama dan bumbu sebagai pelengkapnya 
menjadikan bumbu rujak menjadi salah satu 
komoditi yang menentukan keistimewaan dan 
kelezatan rujak. Selain itu menurut pecinta 
rujak semakin banyak bumbu rujak yang 
digunakan dalam hidangan rujak, cita rasa 
rujak akan semakin terasa. Sebaliknya, 
Majalah Aplikasi Ipteks NGAYAH Volume 6, Nomor 2, Desember 2015                             ISSN : 2087-118X 
 
145 
semakin sedikit bumbu yang digunakan, maka 
sensasi hidangan yang tepat dinikmati saat 
cuaca panas akan kurang terasa di lidah. 
Membuat bumbu rujak pada dasarnya mudah, 
sehingga semua orang sebenarnya bisa 
membuat bumbu rujak. Hanya terkadang 
perbedaan komposisi dari bumbu rujak 
tersebut membuat cita rasa yang berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya serta 
perbedaan di penambahan air yang 
mempengaruhi tingkat kekentalan bumbu 
yang dihasilkan. Bumbu rujak di kedua UKM 
Mitra dibuat dari olahan garam, terasi, cabe, 
kuah pindang, cuka, gula pasir, madu dan 
asam yang menghasilkan berbagai macam 
variasi bumbu rujak. Alamat usaha dari kedua 
UKM berdekatan yaitu UKM Bu Dayu 
Simpar dan UKM Bu Dayu Ade terletak di Br 
Anggarkasih dan Br Buruwan, Desa Sanur 
Kaja, kecamatan Denpasar Selatan Bali.  
UKM Bu Dayu Simpar mulai usaha 
pada tanggal 1 Februari 2011. Didalam 
usahanya, pemilik UKM Bu Dayu Simpar 
dengan nama asli Bu Dayu Rai Suryani ini 
memiliki jumlah karyawan 3 orang dengan 
jenis usaha terfokus hanya bumbu rujak saja. 
Variasi produk yang dihasilkan UKM Bu 
dayu Simpar ada 3 jenis yaitu bumbu cuka, 
bumbu kuah pindang dan bumbu gula pasir 
dengan jumlah produksi perhari sebanyak 65 
botol. Untuk pemasaran produk dari UKM Bu 
Dayu Simpar, hanya di lingkup lokal saja 
dengan cara pembeli mendatangi lokasi UKM 
atau bisa dengan melalui penyalur. Omzet 
perhari dari UKM ini adalah 900.000 per hari. 
UKM Bu Dayu Ade mulai usaha tahun 
2009 dengan jumlah karyawan ada 6 orang. 
Awalnya pemilik usaha ini membuat bumbu 
rujak untuk memenuhi permintaan 
kenalannya yang mempunyai acara di rumah 
kenalannya tersebut. Dari sana mulailah rasa 
bumbu rujak yang diciptakannya mendapat 
perhatian dan pesanan dimana – mana. Bu 
Dayu Made Anitri dan anaknya Ida Bagus 
Putu Kirana Sudarsana sebagai pemilik UKM 
Bu Dayu Ade ini selain bumbu rujak, produk 
yang dijual juga ada es rujak dengan variasi 
produk bumbu rujak dari UKM Bu Dayu Ade 
yaitu  bumbu cuka, bumbu kuah pindang, 
bumbu gula pasir. Produksi dari UKM ini 
yaitu 450 botol perhari. Untuk pemasaran 
produk dari UKM Bu Dayu Ade, di lingkup 
lokal dan keluar daerah sebagai oleh – oleh 
dari pembeli yang membawa ke luar daerah, 
distributor ke swalayan dan ada juga ke 
penyalur. Lokasi yang agak masuk ke dalam 
dari Bu Dayu Ade menyebakan konsumen 
biasanya suka memesan lewat telepon dan 
menunggu pesanan di depan gang rumahnya. 
Sejak tahun 2013 produk bumbu rujaknya 
sudah mendapatkan ijin Depkes dan mulai 
memasarkan ke supermarket di Denpasar 
Pemasaran ke UKM ini dimulai dari 
satu orang ke orang lain atau dari mulut ke 
mulut sampai sekarang, namun karena 
rasanya yang enak dan sehat akhirnya ada 
yang dipasarkan ke supermarket setelah 
mendapat ijin Depkes dan sebagaian juga 
dijadikan oleh – oleh khas Bali bagi      
konsumen  dari luar Bali. Seiring waktu, kini 
mulai berjamur bumbu rujak yang dijual 
dipasaran. Beberapa orang meniru bumbu 
rujak yang dibuat kedua UKM ini yang 
awalnya adalah pembelinya. 
 
B. SUMBER INSPIRASI 
Permasalahan yang terjadi pada UKM 
Mitra Bumbu Rujak yang menjadi mitra 
dalam program Pengabdian kepada 
masyarakat yaitu UKM Bu Dayu Ade dan 
UKM Bu Dayu Simpar adalah di bagian 
produksi, cara pengepakan dan jasa 
pengiriman, pembukuan dan manajemen, 
pemasaran, serta pengelolaan stok yang 
masih dilakukan secara manual  oleh  
mitra bumbu rujak.  Berdasarkan uraian 
tersebut diatas, muncul permasalahan 
bagaimana melakukan pemberdayaan  
UKM Bumbu Rujak yaitu UKM Bu Dayu 
Ade dan UKM Bu Dayu Simpar  agar 
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mendapatkan  hasil  produksi  yang  mampu 
memenuhi kebutuhan pelanggan, perbaikan 
model kemasan dan dapat melakukan 
pengelolaan manajemen yang lebih baik 
seperti pengawasan terhadap stok dan 
pendapatan, pemasaran yang lebih luas serta 
peningkatan pengetahuan di computer dan 
internet sehingga mampu  meningkatkan  
hasil  penjualan dengan maksimal. 
 
C. METODE PELAKSANAAN 
Dalam usaha peningkatan produktivitas 
dan penjualan UKM mitra Bumbu Rujak, 
akan dilaksanakan kegiatan selama 8 bulan 
(April sampai nopember 2015). Kegiatan ini 
dilaksanakan meliputi beberapa tahap yaitu 
persiapan, pelaksanaan, evaluasi kegiatan dan 
pendampingan. Program ini dilaksanakan  
dalam berbagai bentuk kegiatan seperti 
pemberian bantuan peralatan, pelatihan, 
pembinaan, penyuluhan dan pendampingan. 
Ipteks yang didesiminasikan di kedua mitra 
adalah  dengan pembelian peralatan yang 
dibutuhkan, pembuatan aplikasi stok barang 
untuk memudahkan manajemen stok barang. 
Selain itu memperkenalkan  produk  bumbu 
rujak kepada  calon  konsumen  dengan 
membangun website UKM mitra, 
meningkatan promosi UKM mitra secara 
online melalui pelatihan pemanfaatan 
internet, peningkatan   Administrasi   dan   
tata   kelola   organisasi   untuk   mendukung 
kelancaran usaha. Pada kemasan juga 
dilakukan perbaikan dengan penambahan 
model rasa pada kemasan. Dengan 
terlaksananya kegiatan tersebut diatas, maka 
dapat memberikan kemampuan mitra Bumbu 
Rujak di dalam mengembangkan usaha dan 
meningkatkan kemampuan SDM. 
 
D. KARYA UTAMA 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
mitra dengan melakukan survey lapangan 
maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
utama yang dihadapi adalah hasil pemasaran 
yang belum optimal sehingga produksi 
penjualan belum sesuai harapan yang 
disebabkan model pemasaran masih 
menggunakan cara sederhana dalam promosi. 
Disisi lain, kurangnya pengetahuan tentang 
cara pengepakan dan jasa pengiriman barang 
membuat para pemesan yang berasal dari 
jarak jauh harus datang kelokasi UKM. 
Produksi produk untuk pembuatan bumbu 
rujak juga mengalami kendala karena jumlah 
peralatan yang masih kurang dan seringnya 
peralatan yang dipakai rusak. Selain itu belum 
tersedianya Sistem Manajemen Stok membuat 
UKM mitra sulit melakukan kontroling stok 
karena dilakukan secara manual. Detail 
permasalahan dan solusi yang ditemukan 
untuk membantu UKM tersebut adalah 
misalnya di bidang pemasaran. Teknik yang 
selama ini digunakan adalah dengan 
memasarkan melalui supermarket dan juga 
ada sebagian dijadikan sebagai oleh – oleh 
khas bali. Tidak adanya upaya promosi 
melalui media internet mendorong kami untuk 
membantu dalam promosi yang lebih luas dan 
efektif dengan pembuatan website profil 
usaha dan penyebaran produk melalui 
marketing via internet. Untuk meningkatkan 
produksi, maka kami membelikan alat – alat 
yang diperlukan untuk pembuatan bumbu 
rujak. Penyuluhan dalam hal pemilihan model 
jasa pengiriman barang dilakukan agar para 
pelaku UKM bisa melakukan pengiriman ke 
pembeli yang jaraknya jauh, sehingga para 
pembeli tidak perlu mendatangi UKM untuk 
melakukan pengambilan barang pesanan. 
Perbaikan label kemasan untuk meningkatkan 
brand image agar lebih lebih juga dilakukan. 
Promosi melalui media internet tentunya 
membutuhkan pemahaman dan pengetahuan 
untuk mengoperasikan komputer, teknologi 
informasi dan internet. Untuk itu diadakan 
pelatihan dan bimbingan sehingga para pelaku 
UKM mengetahui, memahami dan mampu 
memanfaatkan website profil usaha dan 
teknologi internet untuk meningkatkan daya 
Majalah Aplikasi Ipteks NGAYAH Volume 6, Nomor 2, Desember 2015                             ISSN : 2087-118X 
 
147 
saing, promosi usaha secara luas. Pembuatan 
Sistem kontroling stok juga kami lakukan 
agar UKM mitra mampu melakukan 
manajemen stok secara cepat dan akurat. 
Berdasarkan berbagai kondisi di atas, 
untuk meraih hasil yang optimal maka 
direncanakan untuk melakukan kegiatan 
untuk alih teknologi peningkatan produksi 
bumbu rujak dengan pembelian alat - alat, 
pembuatan website profil usaha untuk 
promosi produk dan kerjasama melalui 
pemanfaatan teknologi internet, pembuatan 
sistem informasi stok, serta peningkatan 
manajemen pengetahuan baik itu pemasaran, 
dan jasa pengiriman melalui penyampaian 
materi, diskusi, pelatihan dan pendampingan. 
Pada akhirnya akan dilakukan evaluasi 
terhadap beberapa parameter kinerja alat dan 
produktivitas yang dihasilkan.  
 
E. ULASAN KARYA 
a. Sosialisasi 
Pengarahan  kepada  UKM  mitra 
mengenai program  pengabdian masyarakat, 
IbM Bumbu Rujak dilaksanakan pada hari 
Senin,Tanggal  20 April Tahun 2015, 
Materi pelatihan dan bimbingan diberikan 
oleh I Ketut Dedy Suryawan,S.Kom.,M.Kom 
dibantu oleh I Komang Setia 
Buana,S.Kom.,MT dan Ida Bagus 
Suradarma SE,M.Si. Peserta adalah pemilik 
dan pegawai atau anggota pada UKM yang 
menjadi mitra kerja. Pada pertemuan tersebut 
telah disampaikan informasi – informasi 
mengenai latar belakang, target, sasaran dan 
tujuan kegiatan.  Indikator-indikator tersebut 
memiliki satu tujuan prinsip, yaitu 
keberlanjutan dalam pengembangan  fasilitas 
sarana dan prasarana UKM, serta 
peningkatan pendapatan UKM bumbu rujak 
secara signifikan. Disamping menyampaikan  
maksud dan tujuan, pencatatan data teknis 
serta pencatatan visualisasi yang 
dituangkan dalam bentuk   foto sebagai 
dokumentasi 
 
Gambar 1 Pelaksanaan Sosialisasi pada UKM 
Bu Dayu Simpar 
 
Gambar 2 Pelaksanaan Sosialisasi pada UKM 
Bu Dayu Ade 
 
Gambar 3 Penyerahan Barang untuk UKM 
Mitra 
b. Pelatihan 
Kegiatan Pelatihan dilakukan untuk 
menyampaikan dan memperdalam 
pemahaman dari pemakaian, pemanfaatan 
dan manajemen tata kelola usaha. Materi 
pelatihan dan bimbingan diberikan oleh I 
Ketut Dedy Suryawan,S.Kom.,M.Kom 
dibantu oleh I Komang Setia 
Buana,S.Kom.,MT dan Ida Bagus 
Suradarma SE,M.Si, dengan tahapan sebagai 
berikut. 
1. Penyampaian  proses  produksi secara 
umum 
2. Pengenalan peralatan melalui desain 
tentang Pengolahan teknologi kemasan 
hasil produksi, 
3. Pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan di bidang manajemen  tata 
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usaha dan pengelolaan. 
4. Pemanfaatan internet sebagai sarana 
promosi. 
5. Pengenalan dan pelatihan penggunaan 
perangkat  komputer,  internet,  website  
dan office kepada pengelola UKM. 
 
Gambar 4 Pembuatan Bumbu Rujak 
c. Pelatihan Penggunaan media 
website untuk pemasaran 
Pemasaran merupakan salah satu kendala 
yang dihadapi kedua UKM Bumbu Rujak 
karena belum berjalan efektif dan masih 
menggunakan cara – cara sederhana seperti 
pemasangan papan nama usaha di depan 
tempat usaha serta mengandalkan penyebaran 
informasi usaha dari mulut ke mulut. Cara 
seperti itu membuat usaha yang 
dikembangkan tidak terlalu dikenal 
masyarakat luas sehingga pelanggan yang 
berdatangan hanya berasal dari masyarakat 
sekitar atau yang sudah kenal saja. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka dibuatkanlah 
sebuah web profil usaha untuk 
mempromosikan usaha yang ada agar 
semakin dikenal masyarakat luas. Web Profil 
usaha UKM Bu Dayu Simpar bisa diakses 
melalui URL : www.bumburujaksanur.com , 
sedangkan web profil usaha UKM Bu Dayu 
Ade melalui alamat URL : 
www.bumburujakbali.com. Bentuk web profil 
usaha seperti tampak pada gambar dibawah 
ini 
 
Gambar 5 Web Profil Usaha UKM Bu Dayu 
Ade 
 
Gambar 6 Web Profil Usaha UKM Bu Dayu 
Simpar 
d. Pelatihan penggunaan 
aplikasi stok barang 
Kontroling stok yang masih manual, 
membuat mitra kewalahan dan bingung 
untuk mencatat berapa stok yang masuk 
berapa stok yang keluar. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka dibuatlah aplikasi stok 
barang. Selain stok barang, didalam aplikasi 
tersebut juga tersedia berapa pendapatan dan 
hutang dari si pembeli. Bentuk aplikasi stok 
barang tampak pada gambar berikut. 
 
Gambar 7. Menu Utama Aplikasi Stok 
Barang 
 
Gambar 8. Master Data Rujak Aplikasi Stok 
Barang 
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Gambar 9. Laporan Barang Terjual Dan 
Pendapatan Aplikasi Stok Barang 
 
e. Evaluasi Kegiatan 
Setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan  
evaluasi oleh ketua dan anggota program 
pengabdian masyarakat. Membahas evaluasi 
dari perencanaan dan pelaksanaan serta 
laporan kegiatan dan juga dilakukan 
penyerahan barang untuk produksi bumbu 
rujak. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat tentang IbM pengembangan usaha 
bumbu rujak terlaksana sesuai dengan   
rencana, sesuai dengan sosialisasi. Peserta  
sangat antusias dan kami mendapat masukan 
bahwa kegiatan pelatihan khususnya 
penggunaan internet dalam pemasaran, 
penggunaan system kontroling stok harus 
dilakukan berkesinambungan karena pelatihan 
ini dapat memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan kepada SDM yang akan 
melakukan pengelolaan UKM Bumbu Rujak. 
 
F. KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan IbM bumbu rujak 
Denpasar, dapat disimpulkan bahwa  pada 
proses Sosialisasi dan pelatihan yang 
dilakukan di kedua UKM dalam hal 
menyampaikan dan memperdalam 
pemahaman  dari pemakaian,  pemanfaatan  
dan manajemen  tata kelola usaha. sehingga 
mampu memberikan pengelolaan manajemen 
yang lebih optimal. Dibuatkannya website 
sehingga pemasaran dari UKM semakin 
meluas. Dan penghitungan stok menjadi lebih 
mudah dengan dibuatkannya aplikasi stok 
barang. 
 
G. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan 
kegiatan, dapat diketahui bahwa IbM bumbu 
rujak telah memberikan dampak dan manfaat 
berupa :  
1. Menambahnya jumlah produksi mitra 
dengan melakukan penambahan peralatan 
seperti blender, oven, mesin press dan 
pemanas platik kemasan, 
2. Menambah pengetahuan mitra dalam hal 
penggunaan peralatan, dan manajemen 
tata usaha, 
3. Meningkatkan pengetahuan mitra dalam 
hal penggunaan internet untuk media 
promosi dan juga penggunaan office untuk 
pengelolaan UKM, 
4. Promosi dari bumbu rujak semakin meluas 
dengan adanya web profil, 
5. Manajemen stok bisa dilakukan dengan 
cepat dan akurat dengan adanya aplikasi 
stok barang. 
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